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abstrak— Kohesi gramatikal yaitu aspek kebahasaan dalam wacana yang memfokuskan 
gagasan pokok dalam antarklausa agar saling terhubung satu sama lain. Analisis ini ber-
tujuan untuk mendeskripsikan penggunaan kohesi gramatikal dalam kolom edukasi 
Kompas Harian. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam 
penelitian ini berupa kata atau kalimat di dalam kolom edukasi Kompas harian. Sumber 
data penelitian ini diperoleh teks berita di dalam kolom edukasi Kompas harian. Teknik 
pengumpulan data penelitian ini yaitu teknik simak bebas libat cakap. Teknik analisi data 
yang dipakai antara lain  reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan atau verifi-
kasi. Keabsahan data yang digunakan yaitu teknik triangulasi sumber dan triangulasi teori. 
Hasilnya menandakan bahwa Penggunaan Kohesi gramatikal yang ditemukan di dalam 
teks berita Kolom Edukasi Kompas Harian meliputi  reference, substitusi, elipsis, dan 
konjungsi. 

Kata kunci— Kohesi Gramatikal, Berita, Kompas 
 

Abstract- Grammatical cohesion is an intrinsic aspect of the narrative that focuses the 
principal ideas between clauses to connect to each other. The analysis is intended to describe 
the use of grammatical cohesion in the daily compass education column. It includes qualita-
tive descriptive research. The data in this study consists of words or sentences in the daily 
compass education column. This research data source obtained a news text within the daily 
compass education column. The research data collection technique is good libel. Data analy-
sis techniques used include data reduction, presentation of data, and facsimile or verification 
drawing. The validity of the data used is resource triangulation techniques and theory trian-
gulation. The results indicate that the use of grammatical coccation found in the news text of 
the daily compass instruction column includes the reference, substitution, ellipsis, and con-
junction. 
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PENDAHULUAN 

 Berita ialah peristiwa atau kejadian akurat dan up to date. Isi berita bukan hanya 

sekedar dari suatu kejadian tetapi juga berasal dari omongan seorang narasumber 

(Harahap, 2014). Ciri-ciri bahasa berita adalah menggunakan bahasa jurnalistik. Ciri-

ciri bahasa jurnalistik dalam berita adalah antarfrasa maupun antarklausa dalam 

paragraf tidak membuat binggung bagi orang yang menikmati berita, pesan yang 

disampaikan dalam teks berita tidak berniat buruk, permasalahan yang disam-

paikan langsung pada intinya, teks yang ditulis dengan mudah dipahami, satu par-

agraf minimal terdiri dari tiga klausa, dan menggunakan ketentuan kebahasaan. 

Berita dapat ditemukan lewat media online. 

Media online merupakan wadah informasi yang berbasis internet. Dengan adan-

ya media online dapar mempercepat aktivitas manusia dengan mudah. Contoh dari 

media online atau media cyber  antara lain okezone.com, detik.com, kapanlagi.com, lipu-

tan6.com, tribunnews.com, kompas.com dan lain sebagainya. Kompas.com merupakan 

portal artikel berita daring yang terbit setiap hari. PT Kompas Cyber Media  sebagai 

perusahaan yang menaungi kompas.com (Rusta, Wiyanti, & Siagian, 2021). Artikel 

berita tersebut selalu memberikan berita hangat yang bisa dijangkau seluruh 

masyarakat indonesia. Jangkauan peredaran artikel berita Kompas harian cukup 

luas. 

Dalam penyampaian berita di Kompas harian, pasti seorang jurnalis menguta-

makan keterpaduan kalimat pertama dengan kalimat kedua yang mampu memben-

tuk paragraf. Dengan demikian agar tersampaikan dengan jelas dan dapat di-

mengerti bagi seorang pembaca. Keterpaduan paragraf menurut Sasangka (2016) 

menjadi sempurna bisa tercipta karena adanya benang pengikat untuk merekatkan 

antarklausa di dalam sebuah paragraf. Ikatan tersebut berhubungan dengan bentuk  

arti yang dinamakan kohesi (Sumarlam dalam  Goziyah & Insani, 2018). 

Kohesi ialah kerangka dalam wacana yang memfokuskan penggunaan frasa 

atau klausa. Jenis-jenis kohesi antara lain kohesi gramatikal dan kohesi leksikal (Ar-

diyanti & Setyorini, 2019). Kohesi gramatikal yaitu aspek kebahasaan dalam wacana 

yang memfokuskan gagasan pokok dalam antarklausa agar saling terhubung satu 

sama lain. Kohesi gramatikal sendiri terdapat beberapa bagian yaitu referensi, sub-

stitusi, elipsis, dan konjungsi  (Muhyidin, 2018). 

Reference (pengacuan) ialah unsur kohesi gramatikal yang berfungsi untuk 

mengacu benda atau sesuatu hal. Menurut Yuwono & Lauder (2005; 96:97) reference 

atau pengacuan berdasarkan tipe objeknya terbagi menjadi tiga antara lain reference 

Persona, rference demonstratif, dan reference komparatif.  

Reference persona ialah pengacuan yang memakai penggunaan pronomina per-

sona. Pronomina persona dibagi menjadi tiga antara lain orang pertama (aku,saya, 

dan ku), orang kedua (engkau, kamu, anda, kau, dan mu), orang ketiga (ia, dia, nya, 

dan beliau) (Ardiyanti & Setyorini 2019).  Reference Demonstratif ialah pengacuan 
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yang memakai penggunaan demonstrativa. Refenrence demonstrativa antara lain 

itu, sana, situ, dan sini (Lubis dalam  (Ardiyanti & Setyorini 2019). Contoh kamu se-

dang apa di dekat hutan sana?. Reference Komparatif ialah pengacuan yang memakai 

penggunaan kata untuk membandingkan. Membandingkan tersebut dengan cara 

mempunyai kesesuian (Cahyani & Rahman, 2022).  Kata yang membandingkan an-

tara lain sama, serupa, seperti dan bagaikan (Winita & Ramadhan, 2019). Contoh 

Budi mengambil jurusan TI. Jurusan yang diambil Doni sama dengan jurusan Budi.  

Substitusi atau penyulihan yaitu transformasi kata dengan kata yang lain yang 

berfungsi memahami sebuah arti.  Menurut Yuwono & Lauder (2005; 97) substitusi 

atau penyulihan berdasarkan hubungan yang terjadi ada tiga antara lain substitusi 

nomina, substitusi verba, dan substitusi klausal. Menurut Sumarlam (2003; 28) sub-

stitusi nomina yaitu pengubahan lingual yang memakai kategori nomina beserta 

kategori nomina lain. Contoh kata Substitusi nomina kata derajat, tingkat, diganti 

dengan pangkat, gelar di ganti dengan titel (Febrianti dkk, 2020). Substitusi Verba 

yaitu pengubahan lingual yang memakai kategori kata kerja dengan satuan lingual 

yang mempunyai kategori kerja yang sama (Sumarlam. , 2010; 29). Sedangkan sub-

stitusi klausal yaitu peralihan lingual  kalimat secara menyeluruh dengan cara me-

makai kata atau frasa (Aziz, 2021). 

Elipsis atau pelesapan yaitu penyikiran kata, kalimat, dan klausa yang muncul 

serta dikira-kirakan secara situasi atau di luar situasi (Aziz, 2021). Menurut Wiyanti 

dalam Mujayyidah dkk (2023) elipsis ialah menghilangkan frasa dan klausa.Elipsis atau 

pelesapan bertujuan untuk menolak peniruan kata yang tidak dibutuhkan di dalam 

sebuah klausa (Muhyidin, 2021).   

Konjungsi ialah unsur gramatikal yang menghubungkan antarkata maupun 

antarkalimat di dalam sebuah wacana sehingga menjadi terhubung antara satu 

dengan yang lain. Jenis-jenis konjungsi menurut Junaiyah & Arifin  (2010; 35) antara 

lain konjungsi adversatif (misal kata namun dan kata tetapi), konjungsi kausal (con-

toh kata sebab dan kata karena), konjungsi subordinatif (contoh kata meskipun dan 

kata kalau), konjungsi korelatif (misal kata apalagi dan kata demikian juga), dan 

konjungsi temporal (misal kata sebelum, setelah, sesudah, lalu, dan kata kemudian).  

 

METODE PENELITIAN 

 Metode dalam penelitian ini ialah deskriptif kualitatif. Deskriftif kualitatif 

ialah jenis pendekatan yang hasil penelitiannya tidak berupa angka-angka melain-

kan berupa deretan penjelasan frasa atau klausa mengenai objek yang diteliti secara 

terstruktur. Data dalam penelitian ini berupa kata-kata di dalam kolom edukasi 

Kompas harian. Sedangakan sumber data yang diperoleh teks berita di dalam kolom 

edukasi Kompas harian. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini ialah teknik simak bebas libat cakap. 

Menurut Sudaryanto dalam Jannah dkk (2017) teknik simak bebas libat cakap yaitu 
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seorang peneliti tidak terlibat secara langsung untuk ikuti penyusunan data.  Setelah 

melakukan pengumpulan data hal selanjutnya dilakukan ialah teknik analisis data. 

Teknik tersebut meliputi reduksi data, pada tahap ini peneliti melakukan penomer-

an atau memberikan kode pada data yang sudah ditemukan di kolom edukasi 

Kompas harian. Kedua penyajian data (data display), Pada tahap ini peneliti mem-

berikan penjelasan berupa teks pada data yang sudah direduksi. Ketiga conclusing 

drawing/verification, Pada tahap ini peneliti menyimpulkan dan mendeskripsikan 

unsur-unsur gramatikal pada kolom edukasi kompas harian edisi Januari 2023 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini terkait bentuk penggunaan kohesi gramatikal dalam ko-

lom edukasi Kompas Harian edisi Januari 2023 dapat dideskripsikan sebagai 

berikut: 

1. Reference (pengacuan) 

Bentuk reference (pengacuan) dalam kolom edukasi Kompas Harian edisi 

Jaanuari 2023 dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Reference (pengacuan) persona 

        …dengan apa yang benar-benar kamu inginkan.  Pendidikan membuat-

mu dapat melihat masalah,… (Adit, 2023). 

 Pada kutipan di atas merupakan bentuk Reference (pengacuan) persona 

yang ditandai dengan penggunaaan pronomina orang kedua. Acuan pronom-

ina orang kedua kamu di dalam kalimat di atas berada di luar wacana yang 

dinamakan reference (pengacuan) persona eksoforis. Keberadaan pronomina 

tersebut merupakan tanda bahwa ada keterkaitan di dalam antarklausa.  

b. Reference (pengacuan) Demonstrativa 

Karena modal Faron belum mencukupi untuk mengekspor dalam 

jumlah besar, pembeli dari China itu lantas menawari untuk investasi 

langsung di usaha Faron dengan model bagi hasil (Caesaria, 2023). 

Reference (pengacuan) paragraf di atas yakni reference (pengacuan) 

demonstrativa. Bentuk penggunaan reference (pengacuan) demonstrativa pada 

kutipan di atas ditandai dengan kata itu. Kata itu pada kalimat mengacu pa-

da pembeli china yang letaknya dikalimat sebelumnya atau diluar wacana. 

c. Reference (pengacuan) Komparatif 

…seperti pendidikan, jalan-jalan, dan kepemilikan benda berharga dalam 

jangka waktu tertentu ( Hestya, 2023). 

Reference (pengacuan) di atas terkandung reference (pengacuan) 

komparatif. Hal ini, sebab dipakai untuk membandingkan sesuatu hal. Ref-

erence (pengacuan) di atas merupakan perbandingan antara kalimat yang 
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pertama dengan kalimat kedua. Pada kata  di atas alat perbandingan terse-

but menggunakan kata seperti.  

2. Subtitusi (Penyulihan) 

Bentuk substitusi (penyulihan) dalam kolom edukasi Kompas Harian edisi 

Jaanuari 2023 dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Substitusi (penyulihan)  nomina 

Viralnya permainan lato-lato direspons oleh Dosen Prodi Ilmu Sejarah Univer-

sitas Airlangga (Unair) Ikhsan Rosyid Mujahidul Anwari. Menurut dia, per-

mainan pasti ada yang populer setiap zamannya. Untuk yang permainan lato-

lato, baru populer di Indonesia saat ini (Ihsan, 2023). 

Berdasarkan paragraf di atas terbilang substitusi (penyulihan) nominal. Dise-

but substitusi (penyulihan) nominal karena menggunakan kata nominal sebagai 

penyulihan atau pergantian. Penggunaan nominal di atas menggunakan kata dia  

dan kata Ikhsan Rosyid Mujahidul Anwar. Kata dia pada kalimat kedua di atas 

menggantikan kata pertama yaitu Ikhsan Rosyid Mujahidul Anwar. 

b. Substitusi (penyulihan) verba 

Dari kekecewaan itu kemudian menjadi motivasi dan inspirasi saya bahwa 

kami harus melakukan perubahan secara mandiri,” cerita Esti dilansir dari 

laman Ditjen PAUD Dikdasmen. Ia bertutur, perubahan yang terjadi di SD 

Negeri Babakan 03 tidak terjadi begitu saja,… (Kasih, 2023) 

Data di atas merupakan kohesi gramatikal bentuk Substutusi substitusi 

(penyulihan) verba. Substitusi (penyulihan) verba tersebut ditandai dengan 

pemakaian kata yang berkategori verba. Substitusi (penyulihan) verba di atas yaitu 

kata bercerita dan kata bertutur. Kata bercerita pada kalimat kedua menggantikan 

kata verba bertutur.  

c. Substitusi (penyulihan) klausal 

Seringkali banyak yang berpikir bahwa mengajarkan pendidikan seksual berar-

ti mengajarkan anak berhubungan seksual. Padahal tidak demikian (Prastiwi, 

2023) 

Kata demikain dalam paragraf di atas termasuk bentuk substitusi (penyuihan) 

kausal. Hal tersebut sebab pengunaan kata demikian sebagai bentuk peralihan dari 

kalimat sebelumnya. substitusi (penyulihan) kausal di atas ditandai kata demikian. 

3. Elipsis (pelesapan) 

Bentuk elipsis (pelesapan) dalam kolom edukasi Kompas Harian edisi Januari 

2023 dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

 Tentunya, faktor lokal penurunan tanah ini lebih berdampak pada kenaikan 

relatif permukaan laut di Semarang dan Jakarta. Bahkan, percepatan penurunan 

tanah ini menyebabkan dua kota di Indonesia ini sering dilanda banjir saat cu-

rah hujan tinggi karena posisi daratan di pesisir lebih rendah daripada air per-

mukaan laut (Adit, 2023). 
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Pada kalimat di atas termasuk penggunaan kohesi gramatikal berbentuk elip-

sis (pelesapan). Penggunaan elipsis (pelesapan) tersebut supaya tida ada ka-

ta/kalimat yang sama atau penggulanggan kata/kalimat. Kalimat di atas bentuk 

pemakaian elipsis (pelesapan) ditandai dengan kata dua kota. 

4. Conjuction/konjungsi (penghubung) 

Bentuk Conjuction/konjungsi (penghubung) dalam kolom edukasi Kompas 

Harian edisi Jaanuari 2023 dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Conjuction/konjungsi (penghubung) adversatif 

Meski jadi usaha yang sederhana, tetapi pemilik IPK 3,65 itu berharap ilmu 

dan pengalaman dalam menumbuhkan jiwa seorang wirausaha itulah yang 

akan menjadi bayaran yang setimpal untuk setiap langkah dalam 

melakukan usaha (Adit, 2023). 

Conjuction/konjungsi (penghubung) di atas merupakan bentuk conjuc-

tion/konjungsi (penghubung) adversatif. Konjugsi tersebut ditandai dengan 

pemakaian kata tetapi, kata tersebut merupakan bentuk pertentagan dari ka-

limat sebelum dan setelahnya 

b. Conjuction/konjungsi (penghubung) kausal 

Menurutnya, penyebab nitrogen dalam ciki ngebul berbahaya karena ra-

dang dingin yang serius akibat menelan nitrogen cair atau dari tumpahan 

yang berlebihan (Caesaria, 2023).  

Conjuction/konjungsi (penghubung) pada di atas ialah conjuction/konjungsi 

(penghubung) kausal. Bentuk conjuction/konjungsi (penghubung) kausal di 

atas ditandai dengan penggunaan kata karena. Kata tersebut menandakan an-

danya hubungan penyebab pada klausa sebelumnya 

c. Conjuction/konjungsi (penghubung) subordinatif 

Bamsoet mengatakan, pembangunan berkesinambungan idealnya merupa-

kan kebijakan yang bertujuan memberi arah konsistensi pembangunan In-

donesia meskipun terjadi peralihan kekuasaan lembaga Eksekutif, Legis-

latif, bahkan di tingkat pemerintahan terkecil sekalipun (Ihsan, 2023). 

Kutipan di atas merupakan bentuk kohesi gramatikal conjuc-

tion/konjungsi (penghubung) subordinatif. Penggunaan conjuction/konjungsi 

(penghubung) subordinatif di atas ditandai kata meskipun. Kata meskipun di 

atas sebagai pengabungan kalimat pertama dengan kalimat kedua.  

d. Conjuction/konjungsi (penghubung) korelatif 

. "Waktu itu muncul sebuah ide dimana kita harus menjadi produktif 

dengan bisa memiliki sumber pendapatan tambahan, apalagi pembelajaran 

dilakukan secara online," ujarnya dikutip dari laman UNY, Selasa 

(31/1/2023) (Adit, 2023) 

Conjuction/konjungsi (penghubung) di atas berupa conjuc-

tion/konjungsi (penghubung) korelatif. Conjuction/konjungsi (penghubung) 
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korelatif menyandang dua unsur yang memisahkan yaitu berupa kata atau ka-

limat yang menghubungkan. Penggunan conjuction/konjungsi (penghubung) 

korelatif di atas ditandai dengan kata apalagi, konjungsi tersebut unsur yang 

memisahkan berupa kata. 

e. Conjuction/konjungsi (penghubung) temporal 

Setelah 50 tahun,… (Ihsan, 2023). 

Conjuction/konjungsi (penghubung) di atas berupa conjuction/konjungsi 

(penghubung) temporal. Bentuk konjungsi (penghubung) temporal di atas 

ditandai dengan penggunaan kata setelah. Penggunaan kata setelah dalam ka-

limat di atas sebagai penghubung waktu antarklausa. 

 

B. Pembahasan 

Berikut ini pembahasan bentuk  Kohesi gramatikal dalam kolom edukasi 

Kompas Harian. 

1. Reference (pengacuan) 

a. Reference (pengacuan) Persona 

Bentuk reference (pengacuan) persona termuat dalam kolom edukasi Kompas 

Harian edisi Januari 2023. Reference tersebut terdapat dalam kalimat …dengan apa 

yang benar-benar kamu inginkan.  Pendidikan membuatmu dapat melihat masa-

lah,… (Adit, 2023). Reference persona tersebut juga ditemukan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Yusuf dkk (2023) dalam puisi kalimat “Aku dan kamu memandang 

laut lepas. aku ingin menjadi gelombang serumu!”. Kedua hasil penelitian tersebut 

reference persona yang ditandai kata mu. Disebut reference persona sebab ada kom-

ponen yang diacu diperoleh sebelum komponen yang mengacu. Penggunaan kom-

ponen  yang diacu yaitu kata mu. Sementara itu, berdasarkan penelitian Tambunan 

(2022) kata kamu atau mu merupakan bentuk pronomina orang kedua tunggal.  

b. Reference (pengacuan) Demonstrativa 

Ditemukan bentuk reference (pengacuan) demonstrativa dalam kolom edukasi 

Kompas Harian edisi Januari 2023. Alat reference (pengacuan) demonstrativa ialah 

kata itu, dalam kutipan “Karena modal Faron belum mencukupi untuk mengekspor 

dalam jumlah besar, pembeli dari China itu lantas menawari untuk investasi lang-

sung di usaha Faron dengan model bagi hasil (Caesaria, 2023)”.Disebut reference 

demonstrativa sebab dipakai sebagai acuan untuk menunjuk sesuatu. Kata itu yang 

dimaksud dalam kalimat di atas yaitu situasi pembeli china.  Kata itu dalam ka-

limat tersebut ialah reference eksoforis. Hal serupa pada hasil penelitian Farida 

(2011) dinamakan reference eksoforis sebab letak acuannya terdapat di luar wacana. 

Kata itu di dalam sebuah kalimat bisa berfungsi sebagai kata ganti petunjuk untuk 

menunjuk suatu benda, tempat dan lain-lain (Riyanto, 2016). 

c. Reference (pengacuan) Komparatif  
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Kalimat berita dalam kolom edukasi Kompas Harian edisi Januari 2023 ditem 

bentuk reference (pengacuan) komparatif  dalam kalimat berita …seperti pendidikan, 

jalan-jalan, dan kepemilikan benda berharga dalam jangka waktu tertentu ( Hestya, 

2023).  Reference (pengacuan) komparatif tersebut ditandai dengan kata seperti.  Ber-

dasarkan  penelitian yang pernah dilakukan oleh Wiyanti dkk (2021) dalam cerpen 

juga terkait reference (pengacuan) komparatif yang digunakan sebagai persamaan 

atau perbandingan. Reference (Pengacuan) komparatif kata seperti tersebut sebagai 

alat pengacuan kontradiksi antara klausa satu dengan klausa kedua di dalam sebuah 

wacana.  

2. Subtitution (penyulihan) 

a. Subtitution (penyulihan) Nomina 

Subtitution (penyulihan) nomina ada dalam kolom edukasi Kompas Harian edisi 

Januari 2023 pada kutipan “Viralnya permainan lato-lato direspons oleh Dosen 

Prodi Ilmu Sejarah Universitas Airlangga (Unair) Ikhsan Rosyid Mujahidul 

Anwari. Menurut dia, permainan pasti ada yang populer setiap zamannya. Untuk 

yang permainan lato-lato, baru populer di Indonesia saat ini (Ihsan, 2023)”. Bentuk 

subtitution (penyulihan) nomina kalimat berita tersebut ditandai kata dia yang 

menggantikan nama orang ialah Ikhsan Rosyid Mujahidul Anwari. Berdasarkan 

hasil penjelasan penelitian tersebut, dapat dikaitkan hasil penelitian Wiyanti (2016) 

yaitu subsititusi nominal dipakai sebagai pengganti kata nomina yang berhubungan 

dengan manusia, binatang, benda, konsep dan lain-lain.  

b. Subtitution (penyulihan) Verba 

Kolom edukasi Kompas Harian edisi Januari 2023 ditemukan bentuk subtitution 

(penyulihan) verba dalam kalimat berita “Dari kekecewaan itu kemudian menjadi 

motivasi dan inspirasi saya bahwa kami harus melakukan perubahan secara man-

diri,” cerita Esti dilansir dari laman Ditjen PAUD Dikdasmen. Ia bertutur, peru-

bahan yang terjadi di SD Negeri Babakan 03 tidak terjadi begitu saja,… (Kasih, 

2023)”. Subtitution (penyulihan) verba kalimat berita tersebut ditandai kata cerita 

yang menggantikan kata bertutur. Selaras dengan hasil penelitian Taopan, lisky. 

(2017) dalam kalimat “Maitua satu salemut, tenun sonde sampe satu minggu na. 

Dudu bacarita sa mamtua karja kilat”.  Subtitution (penyulihan) verba kalimat ter-

sebut ditandai kata tenun yang menggantikan kata karja. Kedua substitusi tersebut 

mempunyai pola yang selaras yaitu pengubahan frasa verba dengan frasa yang 

berkategori verba, serta memiliki acuan keselarasan dalam makna atau kata (Ikania, 

2020).  

c. Subtitution (penyulihan) Kausal 

Subtitution (penyulihan) kausal ditemukan dalam kolom edukasi Kompas Harian 

edisi Januari 2023. Substitusi ini terdapat pada kutipan“Seringkali banyak yang ber-

pikir bahwa mengajarkan pendidikan seksual berarti mengajarkan anak berhub-

ungan seksual. Padahal tidak demikian (Prastiwi, 2023). Subtitution (penyulihan) 
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klausal dalam kalimat berita tersebut ditandai kata demikian. Kata demikian dalam 

kalimat ini menggantikan kalimat pertama. Sementara itu, pada penelitian Ariyani 

dkk (2017) kata demikian termasuk demonstratif sebab menggantikan semua ka-

limat. Keberadaan substitusi dalam kalimat tersebut  agar tidak berlaku penggulan-

gan kalimat.  

3. Elipsis (pelesapan) 

Elipsis ditemukan dalam kolom edukasi Kompas Harian edisi Januari 2023. Sa-

lah satunya pada kalimat“Perusahaan pertama adalah PT Baruna Maritim Jaya, Fa-

ron berperan sebagai Chief of Executive Officer (CEO), sedangkan di perusahaan 

kedua, PT Pelinas Forsam Indonesia, Faron menduduki posisi sebagai komisaris. 

Dari kedua perusahaan pengolahan dan pembekuan yang berbasis di Balikpapan 

serta gudang atau mini plant yang tersebar di berbagai pesisir Kalimantan Utara, 

Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur itu, omzet per bulannya mencapai Rp 5-

10 miliar (Caesaria, 2023). Elipsis (pelesapan) dalam kalimat berita ini ditandai kata 

kedua perusahaan. Kata kedua perusahaan merupakan bentuk pelesapan dari PT 

Baruna Maritim Jaya dan PT Pelinas Forsam Indonesia. Keberadaan elipsis terse-

but sangat penting di dalam sebuah wacana. Hal ini dapat dikaitkan pada penelitian 

Yuniati & Chairunnisa (2018) bahwa  penggunaan elipsis untuk menghindari repe-

tisi kata maupun klausa supaya tidak menimnulkan kejenuhan.  

4. Conjuction/konjungsi (penghubung) 

a. Conjuction/konjungsi (penghubung) Adversatif 

Conjuction/konjungsi (penghubung) adversatif terdapat dalam kolom edukasi 

Kompas Harian edisi Januari 2023. Seperti kata tetapi dalam kalimat “Meski jadi 

usaha yang sederhana, tetapi pemilik IPK 3,65 itu berharap ilmu dan pengalaman 

dalam menumbuhkan jiwa seorang wirausaha itulah yang akan menjadi bayaran 

yang setimpal untuk setiap langkah dalam melakukan usaha (Adit, 2023). Kata 

tetapi tersebut menunjukan maksud pertentangan menjadi seorang usaha yang se-

derhana. Berdasarkan penjelasan tersebut, sama halnya dengan penelitian yang 

dilakukan Rekso  (2021) bahwa konjungsi adversatif mengindikasikan kata hubung 

yang mengemukakan signifikansi perbedaan.  

b. Conjuction/konjungsi (penghubung) Kausal 

Kolom edukasi Kompas Harian edisi Januari 2023 terkandung bentuk conjuc-

tion/konjungsi (penghubung) kausal dalam kalimat berita “Menurutnya, penyebab 

nitrogen dalam ciki ngebul berbahaya karena radang dingin yang serius akibat 

menelan nitrogen cair atau dari tumpahan yang berlebihan (Caesaria, 2023)”. 

Konjungsi ini ditandai kata karena. Kata karena dalam kalimat di atas menunjukan 

adanya hubungan sebab akibat. Berdasarkan penjelasan ini, sama halnya penelitian 

Alfisah dkk (2021) bahwa hubungan sebab akibat berlaku bilamana salah satu 

proposisi menyatakan penyebab berlangsunya suatu kondisi yang menggam-

barkan sebab.  
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c. Conjuction/konjungsi (penghubung) Subordinatif 

“Bamsoet mengatakan, pembangunaan berkesinambungan idealnya merupakan 

kebijakan yang bertujuan memberi arah konsistensi pembangunan Indonesia mes-

kipun terjadi peralihan kekuasaan lembaga Eksekutif, Legislatif, bahkan di tingkat 

pemerintahan terkecil sekalipun (Ihsan, 2023). Kutipan tersebut merupakan bentuk 

conjuction/konjungsi (penghubung) subordinatif dalam kolom edukasi Kompas Har-

ian edisi Januari 2023. Conjuction/konjungsi (penghubung) subordinatif tersebut 

ditandai kata meskipun. Kata meskipun termasuk konjungsi hubungan syarat da-

lam kalimat. Keterkaitan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widayati dkk (2022) 

konjungsi hubungan syarat dalam kalimat dapat berfungsi sebagai penghubung 

yang menyatakan syarat.  

d. Conjuction/konjungsi (penghubung)  Korelatif 

Bentuk conjuction/konjungsi (penghubung) korelatif diperoleh dalam kolom 

edukasi Kompas Harian edisi Januari 2023. Conjuction/konjungsi (penghubung)  ko-

relatif tersebut ditandai kata apalagi yang terletak di kalimat kedua, di dalam 

klausa"Waktu itu muncul sebuah ide dimana kita harus menjadi produktif dengan 

bisa memiliki sumber pendapatan tambahan, apalagi pembelajaran dilakukan secara 

online," ujarnya dikutip dari laman UNY, Selasa (31/1/2023) (Adit, 2023)”. Ber-

dasarkan penjelasan tersebut, dapat dikaitkan pada hasil penelitian Pamungkas dkk 

(2022) bahwa konjungsi korelatif bisa berwujud kata maupun kalimat. konjungsi 

tersebut sebagai penghubung dari dua kalimat yang menyandang sintaksis yang 

selaras.  

e. Conjuction/konjungsi (penghubung) Temporal 

Penerapan bentuk conjuction/konjungsi (penghubung) temporal dalam kolom 

edukasi Kompas Harian termuat pada kalimat “Setelah 50 tahun,… (Ihsan, 2023). 

Conjuction/konjungsi (penghubung) temporal dalam kalimat berita tersebut ditandai 

kata Setelah. Kata setelah ini sebagai penghubung waktu kalimat sebelumnya. Hal 

ini sependapat dengan penelitian Karyati & Rahmawati  (2020) bahwa kata setelah 

dan kata sebelum termasuk konjungsi temporal yang berfungsi sebagai alat 

penghubung waktu peristiwa maupun kejadian dalam sebuah kalimat. 

 

SIMPULAN 

Berdasarka hasil penelitian dan pembahasan, data yang diperoleh peneliti 

dapat disimpulkan bahwa Penggunaan Kohesi gramatikal dalam Kolom Edukasi 

Kompas Harian meliputi  reference (pengacuan), substitusi (penyulihan), elipsis 

(pelesapan), dan konjungsi (penghubung). Dengan demikian bahwa di dalam kolom 

edukasi Kompas Harian edisi Januari 2023 penggunaaan alat kohesi gramatikal ter-

sebut sangat bevariatif. Setiap bentuk kohesi gramatikal yang ada di dalam teks beri-

ta mampu sebagai wacana yang padu seta makna berita dapat dimengerti oleh pem-

baca.  
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